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ABSTRAK

Kata Kunci : figh, pengelolaan, zakat, produldiimber daya, mustahik

Zakat yang tetap dan jumlahnya cukup besar yarhmingsul diperlukan sistem
pengelolaan yang baik agar lebih mengena padaasasdan terlihat jelas
manfaatnya. Badan pelaksana urusan zakat MuhamamdBAPELURZAM)
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal merupaaah satu bentuk
badan zakat yang dibentuk untuk mencapai daya ghasjl guna dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat sehidggat meningkatkan peran
serta umat dalam rangka pembangunan manusia sgatdbngan penggalian dan
pengelolaan dana zakat.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahanl): Bagaimana
pelaksanaan pengelolaan zakat produktif di BAPELARZPimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatan sumtteya manusia? 2)
Bagaimana relevansi pengelolaan zakat produktBAPELURZAM Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatanber daya manusia?
3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peragetolzakat produktif di
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kaid

Jenis penelitian lapangan ini bersifat kualitadéngan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, gateg telah di dapat
kemudian dianalisis melalui analisis deskriptif kadif dengan tiga tahapan yaitu
reduksi, penyajian data dan verifikasi atau kesianpu

Hasil penelitian menunujukkan: 1) Pelaksanaan pelagan zakat produktif di
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kahdlilakukan
dengan menyadarkan kaum muslimin untuk sadar Za&iat melalui ceramah,
khutbah, pamflet, brosur, reklame dan lainnya. Blemzkat menggunakn konsep
amwal yaitu perhitungan nishab secara terpadu yastuab dihitung dari seluruh
harta yang dimiliki oleh muzakki. 2) Relevansi pelodpan zakat produktif di
Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPEIANRZPimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatanber daya manusia
yaitu pada proses pengembanan pemberian beasisiedogutan, modal kerja
atau investasi (produktif), sehingga nantinya mhiktadan mengembangkan
derajatnya menuju muzakki. 3) Tinjauan hukum Istarhadap pengelolaan zakat
produktif di Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhamyadd(BAPELURZAM)
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal mengpeata kajian hukum
Islam mengenai 1) keberadaan amil yang berikanstugéuk menghimpun dana
zakat sebagai perintah Allah untuk mengambil hdata orang-orang yang sudah
berkewajiban zakat 2) pembahasan amwal, menuruEBAIRZAM adalah harta
terpadu, karena amwal menunjukkan ari seluruh hatey menunjukkan harta
yang dimiliki seseorang bukan bagain harta yang ilfimseseorang. 3)
Pembahasan pengelolaan zakat produktif dengan nnéwarbenodal usaha pada
mustahik, program beasiswa, peningkatan kompetnsi, dan pengembangan
dakwah Islam yang nantinya akan meningkatkan keaidunustahik yang lebih
baik



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Tujuan pokok zakat adalah untuk memberantas kenaekidengan
harapan dapat mengubah mereka para penerima zakatahiq menjadi
pembayar zakatnfuzakk), sehingga pemberdayaan dan pemerataan zakat
menjadi lebih bermaknf.

Pembagian zakat secara konsumtif perlu ditinjau dan
dipertimbangkan kembali secara proporsional. Pemabagakat secara
konsumtif boleh jadi masih diperlukan, namun tideknua harta zakat yang
dihimpun dari paraaghniya dihabiskan. Artinya ada sebagian lain yang
dikelola dan didistribusikan sebagai investasi,uknmemberikan modal
kepada para mustahik, dan selanjutnya dengan asretgrsebut, mereka
dapat membuka usaha dan secara lambat laun melel@ rmemiliki
kemampuan ekonomi yang memadai.

Upaya demikian, memerlukan keberanian di dalam neeb@harui
pemahaman masyarakat, lebih-lebih mereka yangatflisemanat sebagai
amil untuk mensosialisasikan kepada masyarakatreangaplikasikannya. Di
samping itu, lembaga amil dalam pengelolaan damlipgibusiannya perlu
didukung dengan efektifitas, profesionalitas damuns&bilitas manajemen
pengelolaannya.

Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPEIAMRZ
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal sebsglah satu bentuk
badan zakat yang dibentuk untuk mencapai daya ghasi guna dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat, infakstdekah (ZIS) sehingga
dapat meningkatkan peran serta umat dalam rangkdg®unan manusia
seutuhnya dengan penggalian dan pengelolaan daag #dak dan sedekah
(21S8).2

BAPELURZAM dalam sistem pengelolaannya mengutamagiaiem
jemput bola mendekati pada pemberi zakat dengamweagkan program yang
realistis dan mengarah pada penciptaaan kemajutnrpasyarakat.



Prakteknya, BAPELURZAM mempunyai beberapa prograangy
berbasis zakat produktif. Seperti peminjaman mddglada fakir miskin
dalam mengelola usahanya dan dilakukan bimbingamir&kesahaan bagi
yang menerima kredit tersebut, sehingga usaha gigadgnkan menjadi lebih
berkembang.

Selain itu juga BAPELURZAM juga mengadakan prograeasiswa
produktif yang memiliki visi melahirkan insan terbdangsa yang memiliki
pemahaman agama secara komprehensif, integritaskreaibilitas tinggi,
berkepribadian, unggul, serta peduli terhadap sasafmjuan utama dari
beasiswa ini adalah meningkatkan peran serta usiaml|dalam rangka
pembangunan manusia seutuhnya dengan penggaliapet@elolaan dana
Zakat, Infak dan Sedekah (ZI%).

Secara periodik BAPELURZAM menerbitkan buku laporan
pertanggungjawaban yang berisi nama-nama muzakkilah zakat yang
disetorkan dan kepada siapa-siapa zakat yang rkaatalan kepada siapa-
siapa zakat disalurkan/ditasyarufkan, yang memunkglki masyarakat dapat
ikut serta mengawasi lembaga ini.

Dari latar belakang di atas peneliti meneliti lel@mjut pengelolaan
zakat produktif di Badan Pelaksana Urusan Zakat avtuhadiyah
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Welerindal terutama
bagi peningkatan sumber daya manusia

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkus fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat produk#adan Pelaksana
Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan &adp
Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatan sundlga manusia?

b. Bagaimana relevansi pengelolaan zakat produktiBadan Pelaksana
Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan &adp
Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatan sundaga manusia?



c. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengeldakat produktif di
Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPEIAMRZ
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal?

3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgraglitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan zakatuktibddi Badan
Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAMinpgthan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatamber daya
manusia.

b. Untuk mengetahui relevansi pengelolaan zakat pitifduki Badan
Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAMinpgtan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal bagi peningkatamber daya
manusia

c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap eletgan zakat
produktif di Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhamyadudi
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Welernidal.

4. Signifikansi

a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini dapat menambah wawasan, khazanah ittan
pengetahuan, baik dalam kajian hukum Islam padaudnya dan Iimu
Agama Islam pada umumnya.

2) Dapat menambah khazanah keilmuan hukum Islam dadamberikan
pemahaman terhadap pengelolaan zakat dan pembandaymber daya
mustahik.

b. Secara Praktis
1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedomanblega Amil zakat

dalam mengelola sistem zakat.
Diharapkan penelitian ini memberikan motivasi dalg@®ngelolaan

zakat yang lebih baik.



B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu petiah yang bersifat atau

memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakatadakeadaan sewajarnya
atau sebagaimana adanyaat(iral setting dengan tidak merubah dalam
bentuk simbol-simbol atau bilangan.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti meliputi:

1) Kegiatan pengelolaan zakat di BAPELURZAM Pimpinaabéng
Muhammadiyah Weleri Kendal.
2) Pembinaan mustahik di BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal.
b. Wawancara

Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkdorimmasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan segalatse®ntang proses
pelaksanaan pengelolaan zakat produktif di BAPELARZPimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal.

Sedang yang menjadi obyek untuk diwawancarai adadalgurus
dan mustahik BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammaldliieleri
Kendal.

c. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tenfaggdapatan
dan penyaluran zakat, pengelolaan zakat di BAPELANRZPimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Daerah Kendal.

3. Metode Analisis Data
Langkah-langkah analisis data deskripitif yang disual sebagai
berikut:
a. DataReduction
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih Hzl-yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, tteana dan polany?.



Setelah data penelitian yang diperoleh di laparngaeumpul, proseslata
reduction terus dilakukan dengan cara memisahkan catataaraaciata
yang sesuai dengan data yang tidak, berarti datdigilih-pilih supaya
dapat mudah dimengerti.
b. Data Display
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisdaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kafefiowchart dan
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) dal&ugiyono
menyatakan“the most frequent form of display data for qudiie
research data in the past has been narrative teXting paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiaaditaiif adalah dengan
teks yang bersifat narafif.
c. Verification Data/ Conclusion Drawing
Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbpgzses
dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulanadkemudian dipilih-
pilih data yang sesuai, kemudian disajikan, setelshjikan ada proses
menyimpulkan, setelah itu ada hasil penelitianw##muan baru berupa
deskripsi, yang sebelumnya masih remang-remang,s&plah diadakan
penelitian masalah tersebut menjadi jéfas.
C. PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF
1. Pengertian Zakat Produktif
Zakat menurut bahasa adalah kata daswslida)y dari zaka yang
artinya berkah, tumbuh, subur, suci, dan BaiRalam kamus besar bahasa
Indonesia pengertian zakat adalah jumlah hartaertert yang wajib
dikeluarkan untuk orang yang beragama Islam dagri#téin kepada golongan
yang berhak menerimanya, menurut ketentuan yarai tditetapkan oleh
syara'.
Sedangkan kata produktif adalah banyak mendatangisih? Zakat
produktif adalah dana zakat diberikan kepada sasgoatau sekelompok
masyarakat untuk digunakan sebagai modal K&rja.



Menurut Rofig penditribusian zakat ada 2 macamtuyal)
Pendistribusian / pembagian dalam bentuk konsumtifuk memenuhi
kebutuhan jangka pendek. 2) Pendistribusian dalamtuk dana untuk
kegiatan produktif**

2. Dasar Hukum Zakat Produktif
a. Al Quran
Pentingnya zakat secara mendasar digambarkan dajanh
sebagai berikut:
SN Vls Sl | gldl Ty culadlall | glae ™y | ol ol )
D580 b Uy gl L Wy 2 e 2l 24

Sesungguhnya orang-orang Yang beriman daama¢ soleh, dan

mengerjakan sembahyang serta memberikan zakatkané&eroleh

pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada kebigdran(dari

berlakunya sesuatu Yang tidak baik) terhadap meréaa mereka
pula tidak akan berdukacita (QS. Al-Bagarah : 277).

b. Hadist
Diriwayatkan oleh Bukhori Muslim dari lIbnu Abbas. Bahwa
tatkala nabi SAW mengutus Muadz bin Jabal ra, umekjadigadli di
Yaman, beliau bersabda :

VIl Y o saled ) ageal ; JUE el ) die s} a
agll sal & BBaa agale il Al () agaleld Sl | e ol
1R e 3 iy agilii] (e 335
Dari lbnu Abbas r.a, sesungguhnya nabi S@é@hgutus Muadz r.a,
ke Yaman, beliau bersabda, “ajaklah mereka untukgaleui bahwa
tidak ada tuhan selain Allah dan mengakui bahwaaalah utusan
Allah. Jika mereka menerima itu, beritahukanlahwmtllah Azza
Wa Jalla telah mewajibkan bagi mereka shalat lima waktuamdal
sehari semalam. Jika ini telah mereka taati, sekapkih bahwa Allah
telah mewajibkan zakat pada harta benda mereka gipoggut dari

orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orasginmdiantara
mereka.*®



3. Kontroversi Zakat Produktif

Dari 8 golongan penerima zakat itu panafassirinmempersoalkan,
apakah bagian yang diterima oleh masing-masingngaio menjadi haknya,
sehingga mereka berhak membelanjakannnya ataulgianbgang diterima
mereka itu bukan menjadi miliknya, sehingga metekaya diberikan sesuai
dengan kedudukannya masing-masing, tak berhak nenpdeannya dengan
bebas?.

Shihab dalamTafsir Misbahmengungkapkan bahwa menurut Imam
Syafi'i huruf “lam” bermakna kepemilikan sehingganmsua yang disebutkan
mendapat bagian yang sama, ini dikuatkan dengaa kabhamaa (hanya)
yang mengandung makna pengkhususan. Sementara pkmgikut imam
Syafi'i berpendapat kalau dibagikan kepada 3 gaorspja sudah cukdp.

Menurut Taufiqullah dalam artikelnya “Prospek Zalai Era
Otonomi” di Media Pembebasan No0.09/XXVIIl Desembe2001
mengemukakan bahwa pendayaguanaan zakat perluuldilak dengan
pendekatan skala prioritas yang disesuaikan desgaasi krisis ekonomi
yang melanda negeri Indonesia. Dalam hal ini pémlissian yang bersifat
konsumtif disalurkan bagi asnaf : 1) fakir miskenyg tidak ada harapan untuk
memberdayakan diri dan tidak mempunyai kesempatéukberusaha secara
produktif. 2)ibnu sabil dan 3)garimin®

Sedang untuk usaha produktif diprioritaskan babisabilillah yang
dipinjamkan tanpa bunga bagi pedagang kaki limafuza SPP bagi Siswa
SD-SLTP, sebagian bantuan bagi mahasiswa yang tidakpu. 2) muallaf
dan 3) biaya operasional-administrasi.

Dari delapan kelompok penerima zakat di dalamnydapeat 3 hak
zakat yaitu: 1) hak faqir miskin yang merupakan lesknsial dalam zakat
karena Tuhan telah menegaskan bahwa dalam hargdaek dan pendapatan
seseorang ada hak orang- orang miskin. 2) hak mekstayang karena harta
yang didapat seseorang sesungguhnya berasal dsyarakat juga, terutama
kekayaan yang diperoleh dari perdagangan dan haskdra, hak masyarakat

harus dikembalikan lewat jalari sabilillah. 3) hak Allah  karena



sesungguhnya harta kekayaan seseorang adalahAtdl yang diberikan
kepada seseorang untuk dinikmati dan dimanfaatkagah sebaik-baiknya.
. Pengelolaan Zakat Produktif

Pengelolaan atau manajemen zakat dalam Islam aleanpaktifitas
pengelolaan zakat yang telah diajarkan oleh Islamtdlah dipraktekkan oleh
Rasulullah SAW dan penerusnya yaitu para sahabat.

Pelaksanaan zakat pada awal sejarahnya ditangandiriseleh
Rasulullah SAW dengan mengirim para petugasnyakumienarik zakat dari
mereka yang ditetapkan sebagai pembayar zakatdlehiat, dikumpulkan
dirawat dan akhirnya dibagikan kepada para penerim&at. Untuk
melestarikan pelaksanaan tersebut, khalifah AbuaBaR.A. terpaksa
mengambil tindakan keras kepada para pembangkanbgrgkang yang
menolak membayarkan zakatnya. Selanjutnya seteéeta ikhalifah berakhir
hingga sekarang peran pengganti pemerintah selpagaelola zakat dapat
diperankan oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga AtaKat.

Sejarah Islam menginformsikan bahwa Rasulullah SA#®Ah
mengutus Umar bin Khattab pergi memungut zakat,ilkdeamjuga Mu'az
bin Jabal yang diutus ke Yaman. Di antara pegawgawai pemungut zakat
yang diangkat Rasulullah SAW adalah Ibnu Lutabiy&dby Mas’'ud, Abu
Jahm, Ugbah bin Amir, Dahhaq, Ibnu Qais dan Uba@dshSamit. Mereka
bertugas untuk mengumpulkan zakat dan membaginyadkemereka yang
berhak .

Cara-cara pelaksanaan zakat sangatlah terinci dajaman Islam
seperti yang dapat kita lihat penjabarannya yangkiap dalam kitab-kitab
figh. Yang terpenting diantaranya adalah ketenketentuan sebagai berikut :
a. Jenis-jenis harta benda atau kekayaan yang dikekat.

b. Besarnya kekayaan yang dikenai zakat dari tiap-jiapis tersebut
(nishab).

c. Besarnya zakat yang dipungut dari tiap-tiap jesisebut.

d. Waktu pemungutannyddul).

e. Jenis-jenis penerima zakaishnaj.
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f. Cara-cara pembagiannya

Setelah membahas sasaran ekonomi zakat berupaoBggal yang
berhak menerima zakat, maka penulis akan membatraspembagian atau
distribusi zakat yang khususnya dilakukan oleh lagab pengelola zakat.
Sebuah pendistribusian zakat dilakukan untuk memcapsi zakat yaitu
menciptakan masyarakat muslim yang kokoh baik datemang ekonomi
maupun non ekonomi. Untuk mencapai visi terselpgrtlikan misi distribusi
zakat yang memadai. Misi yang diharapkan bersifabdyktif yakni
mengalokasikan zakat kepadanustahiq dengan harapan langsung
menimbulkammuzakkimuzakkibaru.

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkdnNg.38 Tahun
1999 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 5 yang sudaévidi dengan UU
zakat yang disyahkan pada tanggal 27 Oktober 2D&Alam UU tersebut
mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola yakgamanah kuat
dan dipercaya oleh masyarakat. Lembaga amil zal@d telah dikukuhkan di
instansi-instansi pemerintah maupun swasta beidasatndang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999, oleh Undang-Undang ini diub&tusnya menjadi
unit pengumpul zakat dari badan amil zakat setenfedang lembaga amil
zakat lainnya yang telah dikukuhkan oleh pemerintiaitegrasikan ke dalam
badan amil zakat setempat sebagai unsur masyaf&agumpulan zakat,
infag, shadagah, hibah, wasiat, waris, dan kafakam dilakukan di seluruh
desal/kelurahan oleh badan amil zakat desa/keluraesgan melibatkan
pengurus-pengurus masjid sebagai unit pengumpuait dikwilayah masing-
masing dibantu oleh petugas penyuluh dan petugagupgoul yang dilatih
oleh badan amil zakat kabupaten/kota dibawah bigasinulama dan
pemerintah setempat

Beberapa keuntungan dari pengelolaan zakat yarakudi&n oleh
lembaga pengelola zakat dan yang memiliki keku&akum formal antara
lain : Pertama,untuk menjamin kepastian dan kedisiplinan pembag&at.
Kedua, untuk menjaga perasaan rendah diri pamastahiqzakat apabila

berhadapan langsung untuk menerima zakat darirpazakki Ketiga, untuk
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mencapai efisiensi dan efektifitas, serta sasaaag yepat dalam penggunaan
harta zakat menurut skala prioritas yang ada pad#&usempatKeempat,
untuk memperlihatkan syi'ar Islam dalam semanganyekenggaraan
pemerintahan yang Islarffi.

Model pengelolaan zakat secara produktif ini tedadontohkan pada
masa Khalifah Umar lbn Khathab yang menyerahkamatzbkrupa tiga ekor
unta sekaligus kepada salah seoramgstahiqyang sudah rutin meminta
zakatnya tetapi belum berubah nasibnya. Pada sagegahan tiga ekor unta
itu, khalifah mengharapkan agar yang bersangkudiak tlatang lagi sebagai
penerima zakat tetapi diharapkan khalifah sebagaibayar zakat. Harapan
Khalifah Umar Ibn Khathab tersebut ternyata menjastiyataan, karena pada
tahun berikutnya orang ini datang kepada Khalifahad Ibn Khathab bukan
meminta zakat, tetapi untuk menyerahkan zakathya.

. Zakat dan Pengentasan Kemiskinan

Kemiskinan dan pengentasannya termasuk persgalag dihadapi
masyarakat, yang faktor penyebab dan tolok ukumakg@d dapat berbeda
akibat perbedaan lokasi dan situasi. Karena it@Qétan tidak menetapkan
kadarnya, dan tidak memberikan petunjuk operasigmalg rinci untuk
pengentasannya.

Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang mis&gara konsumtif,
tetapi ia mempunyai tujuan yang lebih permanentuyanengentaskan
kemiskinan. Oleh karena itu zakat merupakan tinddentu diri sosial yang
dipakai dengan dukungan agama sepenuhnya untukukemgl si miskin dan
yang kurang beruntung sehingga terhapus kesulitarkemiskinarf?

Menurut Rofig menjelaskan bahwa tujuan dari adargkat adalah
untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam ekodamijuga merupakan
sumber dana potensial strategis bagi upaya membarkgsejahteraan
ummat®

Mahfuz mendeskripsikan zakat bukan hanya sebagdatbmahdlah
saja Akan tetapi lebih pada perangkat sosial yang sesmgyy mampu untuk

menangani kemiskinan, dengan catatan zakat dikeghkbandan dimanage
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secara profesional. Apalagi jika melihat realiteshwa mayoritas warga
negara Indonesia adalah muslim. Sudah barang ir@ntuenjadi modal dasar
yang tidak sedikit dalam upaya mengatasi masatakhat (kemiskinarf’

Pemikiran zakat sebagai fungsi sosial telah bamyakgkapkan oleh
para cendekiawan muslim. Bahkan bagi beberapa penséperti Fazlur
Rahman mencoba membangun kembali pemikiran furedgitzebagai salah
satu basic ekonomi umat. Dia mengungkapkan:

...Dengan adanya zakat akan membantu mendorong asvesdan

menghambat penimbunan hartdatikar); juga memberi dorongan
untuk membelanjakan hartanya baik dari pihak pembaaupun dari
pihak menerima zakaét.

Dalam fenomena di Indonesia terlihat masih kuatkgeenderungan

masyarakat yang dalam mengeluarkan zakat secadaissndiri, akibatnya
justru menimbulkan sikap fatalistik di kalangdinuafa’ karena rasa tamaknya
yang besar atas pembagian zakat yang secara katindiéerima. Disini zakat
kemudian menimbulkan kerawanan mental tersendangYdapat berakibat
mematikan kreatifitas dan etos kerja bagi penerizakat. Hal ini
menyudutkan mereka di tengah-tengah kemajuan re&aygkonomi dan
teknologi dewasa ini.

Kiai Sahal menawarkan solusi agar zakat diarahlala penyelesaian
kemiskinan secara struktural. Dengan kalimat yaerpdda Dawam Rahardjo
juga mengatakan bahwa zakat adalah bagian dariapatah dan kekayaan
masyarakat yang berkecukupan yang menjadi hak dean& itu harus
diberikan kepada yang berhak, terutama untuk meanbss kemiskinan dan

penindasar’®

D. PELAKSANAAN PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DI BADAN
PELAKSANA URUSAN ZAKAT MUHAMMADIYAH (BAPELURZAM)
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH WELERI KENDAL

1.

Cara penghitungan Nishab Zakat di BAPELURZAM.

Zakat merupakan ibadah kepada Allah SWT yang pargabdan
realisasinya merupakan sistem pemerataan kesgahtesosial ekonomi

muslimin lahir batiA” Sebagaimana firman Allah SWT
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,gdenzakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoatak orereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenterame hiagi mereka.
dan ,;léllah Maha mendengar lagi Maha mengetah(Qs. At-Taubah:
103):
Kata Js«! yang diambil dari Al-Qur'an surat AT-taubah ayaB]1

amwal yaitu jama' dari mal atau harta artinya sekumpulan dari berbagai
macam harta yang dimiliki seseorang, yang manaamiia/ itu sendiri adalah
harta terpadu atau harta keseluruhan yang diamurkgi setiap muslim agar
mensucikan harta tersebut. Contoh, Rizki yang diberoleh SWT untuk kita
akui sebagai hak milik di lindungi dan diambil maatnhya, seluruh harta
kekayaan bukan hanya harta tertentu atau sebagen s

Menurut H Muslim amwél adalah zakat harta keselurufarKata
amwal sendiri diambil dari surat at-Taubah ayat 1@3walihim yaitu seluruh
kekayaan terpadu tanpa terkecuali asal mumi miikdsi. amwai/ adalah
jamak taksir darimal, mal (harta) amwalihim harta-hartaamwalihim disini
dimaksudkan hahwa semua harta yang kita miliki ©ia@ikeluarkan zakatnya
bukan harta yang dikotak-kotak seperti ada zakal, masiyah, nuqud atau
nagdain, tijarah ma'dan, rikaz bahkan zakat profesi. Zakaimwal yaitu
menzakati kekeyaan terpadu karena dengan hanysigornakatamwal maka
zakat dapat direalisasikan dengan baik, optimafrdping ada zakat fitrah.

Amwal yang ada di Muhammadiyah disebut juga dengawi/ kita
yaitu seluruh harta kekayaan atau harta terpadu rét&i dari Allah SWT
untuk kita akuisebagai hak milik dilindungi dan diambil manfaatnya. Belia
berpendapat bahwa zakat:wal adalah zakat harta keseluruhan. Zakat benar-
benar dihitung dari harta yang termurah sampaiahgaing termahal tanpa
terkecuali. seseorang syah apabila zakat tersakeludrkan dan diberikan
pada amil, karena amil merupakan posisi yang sangat penting dalam

penggalangan, pengumpulan dan pendistribuan hakat zkepada para
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mustahiqg. Yang berhak menentukan parasstahig- mustahig itu adalah para
muzakki dikarenakan agar tidak terjadi penggandaan pesaahig.>°
. Tujuan Zakat

Realisasi zakat bertujuan untuk membersihkan, nekgm,
memutihkan harta kekayaan dan jimas/imin muzakin sekaligus bermakna:
a. Menyantuni membimbing dan mengentaskan sosial ekbkaumduafa'.
b. lkut membiayai dakwah dan mengantisipasi dakwamadain.

c. Membina serta memupuk kualita&uwah Islimiyyah yang tanggufi*

. Syarat Muzaki Zakat Amwal

a. Mukmin atau Mukminat, yaitu orang yang beriman baik laki-maupun
perempuan.

b. Muslim atau Muslimat, yaitu yang memeluk agama nislalengan
sungguh-sungguh, taat dan tunduk pada seluruarafau syari‘at Islam.

c. Memiliki kekayaan yang mencapai nishab, baik nisbafi zakatamwa/
maupun zakat fitrah.

d. Semua zakatnya 100% diserahkan pada Amil zakamgisig kekayaan
yang harus dizakati dan jumlah zakatnya dihitungsdrea amil zakat,
tetapi juga seluruh zakat yang perlu (fardhu ) elliarkan (100 %)
diserahkan kepada Amil.

e. Muzaki mengeluarkan zakatnya (tiap tahun (haul) yaitualset sekali,
baik untuk zakatzwal maupun zakat fitraff.

. Syarat harta yang harus dikeluarkan zakeivainya

Harta kekayaan dari selain yang disebut diatasgdeam tidak ada
kewajiban zakatnya. Di BAPELURZAM Pimpinan Cabangifdmmadiyah
Weleri Kendal harta yang wajib di zakati adalah:

a. Harta itu adalah kekayaan yang menjadi milik redan para wajib atau
fardu zakat, adapun harta titipan atau hutang sepant taai dari kredit
bank atau bon-bon dari toko, warung, koperasi, ldamlain tidak wajib
dizakati dan memang tidak dizakati karena bukarknyi.
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b. Harta kekayaan itu mengantar pemiliknya menjadingr&kaya atau
agniyd’, yaitu orang yang memiliki kekayaan yang mencapsiab.

c. Jenis kekayaan atau barang yaig/v di zakati adalah kekayaan terpadu,
yaitu harta keseluruhan apa saja yang dimiliki.

d. Semua hutang atas nama calbnziki baik berupa hutang pada koperasi,
toko, bank, dan lain-lain itu semuanya di jumlalbagmi hutang yang
harus di bayar lebih dulu.

e. Zakat amwal yang harus dikeluarkan adalah 2,5 % dari kekayaami

yang harus dizakaf?

. Nishab Zakatdmwal

Menurut H Muslim Harta yang harus dikeluarkan zakatadalah 2,5%
dari amwalihim tersebut. Yang tidak memilikkmwalihim maka tidak wajib
mengeluarkan zakat. Karena nishab sebagai batas lgamiskinan sama
dengan nol atau nihil. Maka apabila setelah dingtinarta keseluruhan
kemudian dikurangi dengan hutang dan hasilnya hdatd atau minus itu
artinya dia tidak wajib zakat. Harta yang di zakaitkan cuma emas, perak,
kambing, barang dagangan, dan lain-lain, melainkampulan dari harta-
harta atau harta keseluruhan yang dimiliki. Nishakatamwa/ adalah 2,5 %
diambil dari berbagai nishab yang ada di figih semata-rata 2,5 % atau |
/40, maka diambil tengahnya. Contoh; jika seseoraeqiliki kambing 40
ekor maka zakatnya 1 ekor kambitig.

. Sosialisasi Pentingnya zakat

Untuk menggalang dana zakat dari orang-orang yangu m
mengeluarkan zakat maka BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal melakukan publikasi relanedia yang
dipunyai BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyahl&eKendal,
salah satunya dengan dakwah buletin, proposal karjea, pamflet, reklame,
brosur, dakwah berupa pengajian, khutbah jum’atatara keagamaan lain.
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kahduga
membentuk koordintor setiap desa bahkan RT udimdr to doorkepada

pihak muzaki agar nantinya zakat yang terhimpun semakin baryek
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terbentuk kesadaran sesorang mau mengeluarkan. zZedain 2011 dana
yang terhimpun sudah mencapai 2,5 Milyar.
. Penyaluran zakat

Zakat yang diperoleh dibagi kepadagif yang dibagi kepada dua

kelompok diantaranya;

a. Kelompok sabilillah yang terdiri dari sabilillahgd dan muallaf

b. Kelompok duafa’ yang terdiri dafbkir, miskin, garim, rigab, ibnu sabil.
Karenarigab sekarang tidak ada maka disalurkan kepadaf yang lain.

Harta zakat yang didapat diberikan secara komsuetiftama bagi
janda-janda dan orang tua dimana tiap orangnya apatdrp. 50.000,- dan
sisanya diberikan kepada tiap majelis masing-masimgk mengelolanya,
sehingga delapansnaf mendapatkan seluruhnya, terutama diarahkan pada
pengelolaan zakat secara produktif baik melaluigpatbangan ekonomi,
pendidikan maupun pengembangan dakiah.

Ada beberapa orang yang dahulunya menjadi mustat@gingkat
menjadi muzaki bahkan sekarang menjadi bendahara BAPELURZAM
Pimpinan Cabang Muhammadiyah melunasi pinjaman meadalis ekonomi
tidak akan menagihnya karena itu sudah menjadntereka.

. Pengelolaan (Manajemen) Zakat

Pengelolaan zakat yang diterapkan oleh PengurusEBARZAM
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal melippgrencanaan
(planning, pengorganisasianofganizing, penggerakan attuating, dan
pengawasarcontrolling).

a. Perencanaarplanning
Setiap program dan kegiatan yang akan dilaksana&dabih
dahulu harus direncanakan secara matang dengaagbefertimbangan,
baik yang berkaitan dengan organisasi maupun dengaalah-masalah
sosial. Perencanaan yang matang dan strateetggic planniny serta
pertimbangan masa depdaré casting secara tepat merupakan salah satu
modal bagi badan amil zakat, terutama BAPELURZAMhinan Cabang
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Muhammadiyah Weleri Kendal dalam mengelola danatzd&erencanaan
di sini dimaksudkan sebagai usaha untuk melakukenyysunan
rangkaian kagiatan atau program yang akan dilaksanasekaligus
menentukantime scheduledan hal-hal yang berkaitan dengan program
atau kegiatan yang akan dilakukan.
. Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian yang dilakukan oleh BAPELURZAM pivan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal dilakukan derggaa melakukan
pembagian tugas dan wewenang pengelolaan zakatngahguti dewan
dakwah, amil, pendayagunaan, dan pendistribusiateleh pembagian
tugas dan wewenang selesai kemudian dilanjutkagattepenempatan
orang atau petugas pada masing-masing unit untukksamakan dan
bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. Adamngopganisasian
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kaind
dibentuk melalui Pimpinan Cabang Muhammadiyah We{endal dan
tiap ranting desa di kecamatan Weleri bahkan satimuiat RT.
Penggerakarattuating

Selain dari perencanaan dan pengorganisasian, nakain yang
tidak kalah pentingnya adalah penggerakan, pengaratan pemberian
bimbingan. Maksudnya Pimpinan Cabang MuhammadiyatelVKendal
secara vertikal harus selalu memberikan pengaraten bimbingan
kepada pengurus yang berada di bawah wewenangigga, raereka
mengetahui lebih jelas apa yang menjadi tugasnya skbagai apa
peranannya di dalam organisasi Weleri Kendal. Dertganikian mereka
akan dapat dan mampu bekerja sesuai dengan bidangkanmasing-
masing guna mencapai tujuan.
. Pengawasarcéntrolling).

Sistem pengawasan di BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal sistem pengawasan diakwleh dewan
syari'ah pengurus Cabang Muhammadiyah Weleri danb@sannya

sampai pengurus Muhammadiyah Pusat. Sistem pelagargy dilakukan
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BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kaintap
tahun, dan tiap bulan juga melaporkan keuangan usatp pada tiap
pelaporan akan selalu diteliti oleh pengawas déakukan evaluasi. Jika
ada permasalahan diukur rembuk, (seperti ada lapgeng belum
laporkan), kantor cabang (kepala cabang) dalam Kegjiatan, hari
penyaluran zakat dan pengawas memberikan araharefligksi bersama.
Selanjutnya dewan pengawas BAPELURZAM Pimpinan @Ggba
Muhammadiyah Weleri Kendal melaporkan ke dewan aeag pusat’

E. ANALISIS PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DI BADAN
PELAKSANA URUSAN ZAKAT MUHAMMADIYAH (BAPELURZAM)
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH WELERI KENDAL
1. Relevansi Pengelolaan Zakat Produktif di Badarak3aina Urusan Zakat

Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang MuhammgaliWeleri
Kendal bagi Peningkatan Sumber Daya Mustahik

Menurut H Muslim ketua BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal banyak orang muslim raeggap bahwa
zakat adalah sesuatu yang memberatkan, padahahadgalu rukun Islam
yang tidak boleh ditinggalkan umat Islam. Proses/pdaran akan pentingnya
zakat terus digalakkan oleh BAPELURZAM Pimpinan &adp
Muhammadiyah Weleri Kendal agar umat muslim tergubatinya untuk
mau melaksanakan zakat, karena zakat ini sepetttsivajib, dimana orang
akan mendapat dosa jika meninggalkannya.

Keberhasilan zakat juga tergantung kepada pendagagu dan
pemanfaatannya. Apabila bila seorang muzakki mafmkean zakatnya kepada
orang yang ia sukai maka tujuan zakat itu belumuteercapai. Agar
pendayagunaan zakat ini tercapai maka penyerahanejaui Badan Amil
Zakat. Pendayagunaan zakat merupakan sebuah sy@eq tidak dapat
berdiri sendiri tanpa ada faktor-faktor yang mendgaya.

Pendayagunaan yang efektif ialah efektif manfaa{sgauai dengan
tujuan) dan jatuh pada yang berhak (sesuai denagir) secara tepat gutfa.
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Di dalam UU No. 38 Tahun 1999 tentang PengelolataiZPasal 16

Ayat 1 dan 2 menyebutkan tentang pendayagunaat zaka

a.

Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untukszahig sesuai dengan
ketentuan agama.

Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasaMala prioritas
kebutuhammustahig dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif.

Pendayagunaan zakat menurut syara’ ada delapanf yang

merupakan sasaran utama. Untuk mencapai tujuan yaika meningkatkan

taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat perlakitedpendayagunaan zakat

yang bersifat konsumtif maupun produktif dan bantusarana fisik

keagamaan.

a.

C.

Bantuan dana secara konsumtif

Bantuan dana konsumtif adalah bantuan BAPELURZAM
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal kepadstahiq untuk
dikonsumsikan karena yang bersangkutan dipandarrgngumampu
memenuhi kebutuhan pokok seperti lanjut usia, jaodang cacat yang
tidak punya penghasilan dengan memberikan uangatgd&rp 50.000,-.

Merupakan hak esensial dalam zakat karena Tuhaah tel
menegaskan bahwa dalam harta kekayaan dan penuaestorang ada
hak orang- orang miskiif.
Bantuan dana secara produktif

BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri
Kendal memprioritaskamasaruf zakat guna pengembangan umat melalui
modal dagang, beasiswa maupun pengembangan penkizéna pada
dasarnya cepat digunakan untuk mengentaskan kemarskika dikelola
menjadi sumber dana yang penggunaannya sejak dai sebagai
pelatihan dan modal usaha. kemudian bagi mereka kaat bekerja dan
bisa mandiri dalam menjalankan usaha dapat dibedain perorangan
atau kepada perusahaan yang dikelola secara Kofekti

Bantuan sarana fisik keagamaan
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BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri
Kendal merupakan salah satu lembaga yang membedkaia zakat
kepada 8asnaf tanpa terkecuali, salah satu daragaf tersebut adalah
sabilillah, karena Islam membutuhkan lembaga yamgst melestarikan
nilai-nilai islam seperti dakwah, sarana pendidikiam pelayanan sosial
lainnya.

Sesuai dengan Sehingga pengelola zakat dapat tefvegsuai
dengan tujuannya sesuai dengan pasal 5 UU 38 taB@@ tentang
pengelolaan zakat yaitu :

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam méameazakat
sesuai dengan tuntunan agama,

2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamatmdupaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan kesejahtsosial,

3. Meningkatknya hasil guna dan daya guna z&kat.

BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri
Kendal sebagai salah satu lembaga penyaluran zakaentingkan
pemberdayaan ekonomi umat dari pada yang bersiatvdnsional,
pemberian modal kepada pafaafa’ menjadi salah satu program utama
yang dikembangkan oleh BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal.

Menurut peneliti, sasaran dari program tersebutlahdgpara
pengusaha kecil yang membutuhkan tambahan modak ketangsungan
usahanya. Dan rata-rata diantara mereka berpretdsagai pedagang,
karena usaha perdagangan memang membutuhkan naogglepih, guna
meningkatkan kegiatan usaha dan mempercepat peputbarang.
Meskipun jumlah pinjaman maksimal 5000.000,- namaminal tersebut
dirasa cukup membantu bagi pedagang dalam presesgbatan usaha
dan sirkulasi perdagangan.

2. Kajian Hukum Islam tentang Pengelolaan Pengelo&akat Produktif di
Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPEIANRZPimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal.
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1. Amil

Keberadaan BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Weleri Kendal tengah-tengah masyarakat Weleri suldggdat menjadikan
masyarakat sadar akan zakat setiap tahunnya. Ugaig dijalankan
pengurus BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyahlefe
Kendal dalam menyadarkan masyarakat tidak siaisa@ena dengan
kesabaran dan keuletan para amil dalam mensosikhsaZakat, maka
zakat dapat mengumpulkan dana sosial yang cukugr Isetingga bisa
mencapai tujuannya yaitu membantu kepada mereka g yan
membutuhkari!

Tugas dan fungsi badan amil zakat ini tidak jautbéga dengan
tugas umum sistem perpajakan, agar kewajiban zmdtat-betul berjalan
dan berfungsi dengan baik, sehingga pengamalant zalkan lebih
meningkat, baik secara kuantitatif maupun kuafitdtham al-Jashash,
sebagaimana dikutip Qadir, menyebutkan bahwa zZedats dikelola oleh
pemerintah, dalam hal ini adalah badan amil zakagynemiliki beberapa
fungsi di antaranya:

a. Menentukan dan mengidentifikasi orang-orang yanfetea wajib
zakat (muzakki).
Menetapkan kriteria harta-harta benda yang wajphlditi.
Menyeleksi jumlah para mustahik zakat.

Menetapkan jadwal pembayaran zakat bagi masingagasuzakki.

® 2 o T

Menetukan kriteria penyaluran harta zakat bagi-tiap mustahik
sesuai dengan kondisi masing-masing.

Melihat adanya perubahan sistem pengumpulan zakat d
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kalhgakni
dari door to door,melalui media brosul, reklame, buku menunjukkan
bahwa para amil telah memenuhi beberapa kriteradadi, yakni terampil,
menguasai masalah-masalah yang berhubungan deakar) dan penuh
dedikasi. Karena dengan penggunaan sistgang terencanderhasil

mendapatkan perhatian yang sangat serius sehingiggmmmencari solusi
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yang tepat yaitu dengan menggunakan sistem estifnthasilnya pun
bisa dikatakan lebih baik dari sistem sebelumnyangkin sistem inilah
yang menurut Azizy disebut sebagai manajemen (seangumpulan

zakat.

. Amwal

Zakat amwal yang ada di BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal merupakan pemaknaanadefn teks
dalam al-Qur'an adanya penafsiran yang belum sebtielam kajian ilmu
ushul figh kalimatamwalihim masih mengandung lafadh umu@am) **
Zahra, 2000: 23) yang masih membutuhkan penafsiran.

Konsep amwal yang ada di BAPELURZAM Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal itu sebenarnya sama aterzgikat yang
sudah ada dalam figh-figh yang sudah ada namuregasdnnya hanya
harta-harta yang dikeluarkan dikotak-kotakkan, Bgkan di
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kaind
seluruh harta kekayaan dijadikan satu. Disamping jiiga untuk
mempermudah orang-orang untuk mengeluarkan zakat datuk
mempermudah mekanisme perhitungan zakatal.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 3 Tahun 2003ategtZakat
Penghasilan ditetapkan bahwa semua bentuk perghalsdlal wajib
dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai nisihddskipun dalam
undang-undang dan kesepakatan ulama tersebut loiiemmui penjelasan
tentang tata cara mengeluarkan zakaffiya.

. Pengelolaan Zakat Produktif

Pola distribusi produktif dalam pengelolaan zakabg/ hendak
ditawarkan oleh BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhamiyakl
Weleri Kendal adalah pemberian modal bagi usahd Bao menengah
dengan cara reguler. Yang diharapkan kelak nantegaah, dengan
modal tersebut usaha yang dirintis akan bertamlaeglatp Sehingga dari
yang semula adalah seoramgstahik akan berganti atau beralih menjadi

seorangnuziki.
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Dari sini peneliti menganggap bahwasanya, apa patinya pola
yang akan dikembangkan oleh sebuah lembaga amat zZgkmasuk
BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kahdolok
ukurnya adalah sejauh mana pengelolaan produksé lnendekatkan
strata kesejahteraan masyarakat defisit menujutastkesejahteraan
masyarakat surplus. Untuk itu BAPELURZAM Pimpinanab@ng
Muhammadiyah Weleri Kendal juga tidak perlu takntuk menunjukkan
pola inovasi pengelolaan dalam pendistribusian tzakaara produktif
selama masih dalam koridor pemberdayaan dana yakgtterkumpul.

F. PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesampsebagai

berikut :

a. Pelaksanaan pengelolaan zakat produktif di BAPELARRZPimpinan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal dilakukan dengmyadarkan
kaum muslimin untuk sadar zakat baik melalui ceilgrkutbah, pamflet,
brosur, reklame dan lainnya. Bentuk zakat mengguria@nsep amwal
yaitu perhitungan nishab secara terpadu yaitu hislf@tung dari seluruh
harta yang dimiliki oleh muzakki.

b. Relevansi pengelolaan zakat produktif di Badan K3alaa Urusan Zakat
Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadi
Weleri Kendal bagi peningkatan sumber daya manysigu pada proses
pengembanan pemberian beasiswa berkelanjutan, mkelgh atau
investasi (produktif), sehingga nantinya mustah#dn dnengembangkan
derajatnya menuju muzakki.

c. Tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan zakatlyitd di Badan
Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAMN@dtan
Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal mengarah padi@arkdjukum
Islam mengenai 1) keberadaan amil yang berikan stugatuk
menghimpun dana zakat sebagai perintah Allah umekgambil harta

dari orang-orang yang sudah berkewajiban zakate®)bahasan amwal,

24



menurut BAPELURZAM adalah harta terpadu, karena amw
menunjukkan ari seluruh harta yang menunjukkanahgeng dimiliki
seseorang bukan bagain harta yang dimiliki sesgorajh Pembahasan
pengelolaan zakat produktif dengan memberikan madaha pada
mustahik, program beasiswa, peningkatan kompetegisiu, dan
pengembangan dakwah Islam yang nantinya akan metkan
kehidupan mustahik yang lebih baik
2. Saran-saran

Dari beberapa pemaparan tentang pengelolaan zakaBadan

Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZANY)gtan Cabang

Muhammadiyah Weleri Kendal, dan selesainya pemuéismbuat karya ilmiah

ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran diaartya:

a. Bagi pengurus Pelaksana  Urusan  Zakat = Muhammadiyah
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri ndal
meningkatkan pelayanan dan mempunyai akhlakul ledrisebagai modal
dasar menjalankan roda pengelolaan

b. Mekanisme pemungutan zakat harus mengacu pada mkaryang
profesional sesuai dengan UU No. 38 Tahun 1999ahgnPengelolaan
zakat, sehingga akan memberikan citra yang baik

c. Bagi umat Islam untuk menyalurkan zakat kepada rbaaiail dalam
sebuah lembaga yang diakui kredibilitsnya, karenartah yang
dizakatkannya akan menjadi produktif yang bermarifagi banyak umat
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